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End of 2019 until now the world has been shaken by the Covid-19 virus pandemic, the 
pandemic has changed the life systems of several sectors, one of which is the education 
sector, with this pandemic humans are required to limit social interaction with other 
humans, limiting these interactions requires school institutions to diverting learning 
activities from home to school by using online media in learning, in this case online 
media are expected to continue to foster student learning interest, especially in the 
subject of Aqidah Akhlaq, this study discusses several subjects including: how to 
readiness of teachers in online learning, how the stages are, and how the supporting 
and inhibiting factors in fostering students' learning interest, this study uses a type of 
qualitative research, with a phenomenological approach and documentation method. 
In this study found descriptive results in the form of a teacher preparing for the use of 
online media based on the ability of students, the teacher gives assignments through 
the following stages of delivery of material, 1. The teacher opens the lesson by greeting, 
2. The teacher rewards the students who are enthusiastic, 3. The teacher gives 
material, 4. Students begin working on Assignments and discussing, 5. Students collect 
Assignments. In this study the results of supporting factors and obstacles to the use of 
online media include, among others, 1. Readiness of facilities, 2. Students' desires for 
Aqeedah subjects, 3. Number of assignments given, 4. Environment of students 
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A.  Pendahuluan  
Pandemi Covid-19 menyebabkan sistem kehidupan di dunia berubah 
(Sohrabi et al., 2020), begitu juga dengan sistem pendidik yang berubah, akan 
tetapi perubahan sistem pendidikan haruslah tetap mengacu pada peningkatan 
mutu pendidikan (Rofiq & Ridwan, 2019), hal tersebut terjadi karena adanya 
konsep pembatasan interaksi sosial yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 
(Lee, 2020), akan tetapi pembelajaran tetap dilakukan dengan menggunkan 
media daring, sistem belajar menggunakan media daring dilakukan dari rumah 
peserta didik masing-masing dari guru pendidik yang bersangkutan (Syarifudin, 
2020), begitu juga dengan mata pelajran Aqidah merupakan pembelajaran yang 
di dalamnya memuat isi materi tetan hikmah-hikmah kehidupan, yang sangat 
relevan jika diterapkan di situasi sekarang, dengan demikian media daring 
menjadi salah satu solusi guna menjaga, agar proses pembelajaran dan minat 
peserta didik dalam belajar tetap bisa terjaga stabilitasnya. 
Madrasah Aliyah Negeri II Kabupaten Malang merupkan Madrasah yang 
terletak dilingkungan pedesaan, akan tetapi Madrasah tersebut selalu melakukan 
inovasi dan usaha positif yang mengarah kepada pembelajaran yang berbasis 
teknologi sehingga dengan adanya pembelajaran berbasis daring ini akan lebih 
memacu madrasah tersebut dalam mempersiapkan diri untuk belajar berbasis 
teknologi. 
Dalam hal ini pembelajran yang akan dijadikan sebagi Objek penelitian 
penggunaan media dring adalah mata plajaran Aqidah Akhlaq, mata pelajaran 
tersebut di pilih dengan alasan bahwa mata pelajara Aqidah Akhlaq memuat 
materi kehidupan sehari-hari yang mengajak peserta didik untuk merenungi 
hikmah-hikmah kehidupan (Departemen Agama RI, 2015) 
Penggunaan media daring memerlukan pemilihan media dan tata cara yang 
tepat agar dapat memberikan dampak yang sighnifikan dalam menumbuhkan 
minat belajar peserta didik (Ridwan, 2020), khususnya dalam pembelajaran 
Aqidah Akhlaq pada kelas XI Agama I di Madrasah Aliyah Negeri II Kabupaten 
Malang,  
B. Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan jenis penelitian fenomenologi  melalui studi dokumentasi, 
adapun yang dijadikan bahan kajian dokumentasi adalah prnyattaan peserta 
didik, prilaku peserta didik dan respon peserta didik terhadap penggunaan media 
daring dalam pembelajaran. Peneilitia ini akan membahas secara mendalam 
tetang penggunaan media daring dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq, dalam hal 
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tersebut penelitian ini akan mendeskripsikan beberapa pokok bahasan antara 
lain 1. Mendeskrepsikan media daring apa yang digunakan dalam pembelajaran, 
2. Bagaimana tahap penggunaanya, 3. Bagaimana faktor pendukung dan 
penghambat terhadap pertumbuhan minat belajar peserta didik. 
C. Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan penelitian di atas peneliti dapat mengungkapkan beberapa hal 
terkait penggunaan media daring dalam pembelajaran antara lain: 
1. Kesiapan Guru dan Siswa Dalam Menggunakan Media Daring pada 
Pembelajaran Aqidah Ahklak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas XI Agama I di  Madrasah Aliyah Negeri II Malang. 
Media merupakan hal yang tak bisa terpisahkan dengan pembelajaran 
(Djamarah syaiful bahri & Zain Afwan, 2006), pemilihan media daring yang 
tepat sangatlah diperlukan guna menunjang kelancaran pembelajaran 
(Syarifudin, 2020), dalam hal ini guru mata pelajaran Aqidah Akhlaq memilih 
WhatsApp sebagai media yang digunakan dalam pembelajaran, aplikasi 
tersebut dipilih dengan alasan bahwa aplikasi tersebut populer di era saat ini 
(Kashy-Rosenbaum & Aizenkot, 2020) dan juga memiliki kpasistas yang 
ringan serta mudah digunakan (Koparal, Ünsal, Alan, Üçkardeş, & Gülsün, 
2019). 
2. Tahapan penerapan media Daring pada proses pembelajaran Aqidah 
Akhlak dalam menumbuhkan minat belajar peserta didik kelas kelas XI 
Agama I di  Madrasah Aliyah Negeri II Malang. 
Tahapan pembelajaran dengan menggunanan media daring 
memerlukan tahapan yang tepat dan sesuai sehingga tidak membuat 
peserta didik bingung dalam melakukan pembelajaran menggunakan mdia 
daring (Syarifudin, 2020), begitu juga dengan tahapan yang dilakukan 
pada pembelajaran Aqidah Akhlaq pada kelas XI Agama I di Madrasah 
Aliyah Negeri II Kabupaten Malang, melalui beberapa tahapan dengan 
menggunakan media WhatsApp melalui tahapan sesai dengan kaidah 
pembelajaran Kurikulum 2013 (Departemen Agama RI, 2015), berikut 
tahapan penyampain materi pembelajaran: 
a) Guru Membuka Dengan Mengucap Salam 
Guru memberikan pembukaan dengan salam melalui pesan teks pada 
layanan WhatsApp, membuka dengan salm dan menyapa peserta didik 
merupakan salah satu hal penting dalam memulai pembelajaran 
(Muhibbin, 2009) 
b) Guru memberikan penghargaan terhadap peserta didik yang 
memiliki antusias. 
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Penghargan merupakan hal yang penting dalam menumbuhkan minat 
belajar peserta didik agar keberadaan mereka  merasa diperhatikan 
(Hurlock, 2002) 
c) Guru memberikan tugas 
Guru memberikan tugas terhadap peserta didik melalui pesan teks, file 
PDf atau Video. 
d) Peserta mulai mengerjakan Tugas 
Peserta didik mengerjakan Tugas dari guru dengan menggunakan 
metode diskusi bersama peserta didik lain melalui media Chatting 
WhatsApp dan dituliskan pada lembar kerja forto folio (Ahmadi, 2010). 
e) Peserta didik memfoto tugas yang telh dikerjakan 
Peserta didik yang telah selesai mengerjakan tugas dalam lembar forto 
folio mengumpulkan tugas dan dilaporkan terhadap guru mata 
peljaran yang bersangkutan melalui foto tugas yang mereka kerjakan. 
pada tahapan tersebut sangat mungkin dilakukan menggunakan 
aplikasi WhatsApp, karena dalam aplikasi tersebut sudah sudah dilengkapi 
dengan fasilitas terkait mengirim pesan teks, gambar, video dan juga video 
dalam durasi tertentu (Rathbone et al., 2020) 
3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penggunaan Daring Pada Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Peserta 
Didik Kelas Xi Agama I Di  Madrasah Aliyah Negeri II Malang 
Dalam penelitian ini efektifitas penggunann media daring memiliki 
efektifitas yang cukup baik, akan tetapi hal tersebut hanya berjalan pada 
minggu-minggu pertama. Penurunan efektifitas minat belajar peserta didik 
dikarenakan beberapa faktor yang bisa menjadi pendukung dan penghambat 
antar lain: 
a) Fasilitas 
Dalam hal ini yang dimaksudan fasilitas adalah jumlah kuota, kepemilikan 
handphone, dan juga keadaan sinyal setiap daerah yang ditempati peserta 
didik, hal tersebut belum bisa terpenuhi dengan baik, padahal fasiilitas 
merupakan salah satu faktor penentu dalam menumbuhkan minat belajar 
peserta didik (Susila, 2014) 
b) Pernyataan rasa “bosan” oleh peserta didik 
Pembelajaran menggunakan media daring dalam jangka panjang 
memberikan efek kebosanan terhadp peserta didik, hal tersebut bertolak 
belakang dengan slah satu indikator minat belajar peserta didik yang 
menyebutkan bahwa salah satu indikator minat belajar peserta didik 
adalah pernyataan rasa “senang”(Djamarah, 2002). 
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c) Jumlah Tugas yang lebih banyak dari pembelajaran offline 
Jumlah tugas yang begitu banyak membuat peserta didik ingin agar 
pembeljaran tersebut segera berakhir, hal tersebut bertolak belakang 
dengan salah satu indikator minat belajar peserta didik yang menjelaskan 
bahwa salah satu indikator minat belajar peserta didik adalah keinginan 
peserta didik untuk menunggu pelajaran tersebut datang (Tsai, Lin, Hong, 
& Tai, 2018). 
d) Lingkungan Pembelajaran  
Pembelajaran dalam jangka panjang membuat peserta didik merasa ingin 
kembali masuk sekolah dan kembali kedalam lingkungan belajarnya 
bersama peserta didik lainya, (Sirger, 2003). 
D. Simpulan  
Berdasarkan pembahasan diatas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
pembelajaran dengan dengan media daring menggunakan aplikasi WhatsApp 
melalui beberapa tahapan memiliki efektifitas yang rendah jika digunakan dalam 
jangka panjang, hal tersebut terjadi karena beberapa faktor pendukung dan 
penghambat antara lain: 
1. Fasilitas  
2. Keinginan peserta didik terhadap pelajaran 
3. Jumlah tugas yang lebih banyak daripada pembelajaran berbasis Offline 
4. Lingkungan belajar yang berbeda dari pembelajaran biasanya. 
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